POTENSI SIMPANAN KARBON PADA TANAMAN ANGSANA
(Pterocarpus indicus Willd) DI KECAMATAN ILIR BARAT I KOTA
PALEMBANG

Oleh

MUHAMMAD SURYA GANDA HIMAWAN

FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG

2020



POTENSI SIMPANAN KARBON PADA TANAMAN
(Pterocarpus indicus wild) DI KECAMATANN ILIR BARAT I
KOTA PALEMBANG



POTENSI SIMPANAN KARBON PADA TANAMAN
(Pterocarpus indicus Willd) DI KECAMATANN ILIR BARAT
I KOTA PALEMBANG

Oleh

MUHAMMAD SURYA GANDA HIMAWAN

SKRIPSI

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kehutanan

Pada
PROGRAM STUDI KEHUTANAN FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
PALEMBANG

2020



Motto:

0

HALAMAN PERSEMBAHAN

Hadapi dengan senyuman maka semua yang terjadi akan terasa
mudah, suy_uya Channel.

Skripsi in saya persembahkan kepada :

Ayahanda (Sugeng Suyatno) dan Ibunda (Siti
Dwi Maisaroh) tercinta atas doa dan Kkerja
kerasnya yang telah memperjuanglan aku
anakmu yang tersayang

Kepada saudara-saudara ku Ika Otavia Pratiwi
S.Kep., Ners dan My partner yang selalu berdoa
memberikan semangat sehingga terwujud
Skripsi ini.

Keluarga besar ku yang telah memberikan
dukungan dan semangat.

Ibu Yuli Rosianty S.Hut.,M.Si dan  Bapak
Efendi Agus waluyo S.Hut.,M.Ec.Dev.,M.A
yang telah membimbing saya dengan penuh
ketulusan dan kesabaran sehingga skripsi ini
dapat diselesikan dengan baik.

Dosen Program Studi Kehutanan yang telah
mendidik kami.

Sahabat angkatan 2015 dan semua Jurusan
kehutanan = UMPalembang yang Selalu
membantu  dalam saran dan  nasehat
membangun

Almamaterku



RINGKASAN

MUHAMMAD SURYA GANDA HIMAWAN. Potensi simpanan
karbonn pada tanaman Angsana ( Pterocarpus indicus Willd) Di Kecamatan Ilir
Barat I Kota Palembang (Dibimbing oleh YULI ROSIANTY dan EFENDI
AGUS WALUYO).

Salah satu peran penting Ruang Terbuka Hijau adalah untuk menekan
konsentrasi gas CO2 sebagai sumber polusi di perkotaan. Tanaman Angsana
(Pterocarpus indicus Willd) merupakan salah satu dari sekian jenis tanaman
pelindung yang sering ditemukan di pinggiran jalan. Angsana dipergunakan sebagai
pohon pelindung karena tanaman ini dapat mengakumulasi zat-zat pencemar di
daunnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Potensi Simpanan Dan Serapan
Karbon pada jenis pohon Angsana (Pterocarpus indicus Willd). Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember 2019 untuk mengetahui potensi simpanan
karbon digunakan rumus Persamaan Allometrik untuk menduga biomassa yang
tersimpan pada jenis pohon angsana (Pterocarpus indicus Willd), setengah dari
biomassa tersebut merupakan kandungan karbon yang tersimpan di Kecamatan
Ilir Barat I Palembang.

Hasil penelitian ini estimasi simpanan karbon terbesar di RTH
Kecamatan Ilir Barat I pada titik pengamatan GOR/PSCC dengan jumlah
kandungan karbon sebesar 17,999 Ton/Ha dengan jumlah individu 23 Jenis
tanaman Angsana (Pterocarpus indicus Willd).

Untuk wilayah Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang diharapkan
memperbanyak lagi tanaman Angsana (Pterocarpus indicus Willd) karena
tanaman ini mampu menyerap karbon cukup banyak dan mempunyai perakaran
yang kuat.

Kata kunci : Angsana, Allometrik, simpanan karbon.



SUMMARY

MUHAMMAD SURYA HIMAWAN. Potential carbon deposits in Angsana
(Pterocarpus indicus Willd) plants in Ilir Barat I District, Palembang City (Supervised
by YULI ROSIANTY and EFENDI AGUS WALUYO).

One important role of Green Open Space is to reduce the concentration of CO2
gas as a source of pollution in urban areas. Angsana plant (Pterocarpus indicus Willd) is
one of the many types of protective plants that are often found on the edge of the road.
Angsana is used as a protective tree because this plant can accumulate pollutants in its
leaves.

This study aims to determine the potential for carbon deposits and uptake in
Angsana (Pterocarpus indicus Willd) tree species. This research was carried out in
December 2019 to determine the potential for carbon storage using the Allometric
Equation formula to estimate biomass stored in angsana tree species (Pterocarpus
indicus Willd), half of the biomass is carbon content stored in Ilir Barat I District,
Palembang.

The results of this study are the largest estimation of carbon storage in green
space of Ilir Barat I District at the point of observation of GOR / PSCC with a total
carbon content of 17,999 tons / ha with an individual number of 23 species of Angsana
plants (Pterocarpus indicus Willd).

For the District of Ilir Barat I in the City of Palembang, it is expected to
increase the number of Angsana (Pterocarpus indicus Willd) plants because these plants
can absorb enough carbon and have strong roots.

Keywords: Angsana, Allometrics, carbon storage.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Potensi Simpanan Dan Serapan Karbon
pada jenis pohon Angsana (Pterocarpus indicus Willd). Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember 2019 untuk mengetahui potensi simpanan karbon digunakan rumus
Persamaan Allometrik untuk menduga biomassa yang tersimpan pada jenis pohon angsana
(Pterocarpus indicus Willd), setengah dari biomassa tersebut merupakan kandungan
karbon yang tersimpan di Kecamatan Ilir Barat I Palembang. Hasil penelitian ini estimasi
simpanan karbon terbesar di RTH Kecamatan Ilir Barat I pada titik pengamatan
GOR/PSCC dengan jumlah kandungan karbon sebesar 17,999 Ton/Ha dengan jumlah
individu 23 Jenis tanaman Angsana (Pterocarpus indicus Willd). Untuk wilayah
Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang diharapkan memperbanyak lagi tanaman Angsana
(Pterocarpus indicus Willd) karena tanaman ini mampu menyerap karbon cukup banyak dan
mempunyai perakaran yang kuat.

Kata kunci : Angsana, Allometrik, simpanan karbon.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan pemukaan air laut akibat mencairnya es di kutub utara dan
perubahan iklim global merupakan akibat dari beberapa pemanasan global.
Peningkatan konsentrasi Gas Rumah Kaca (GRK) di atmosfer bumi salah satu
penyebab tejadinya pemanasan global (Adinugroho et al, 2006). Penyebab utama
meningkatnya konsentrai gas rumah kaca yaitu Karbon dioksida (CO;) dengan
presentasi lebih dari 50%. Emisi CO, tersebut berasal dari berbagai aktivitas
manusia diantaranya alih fungsi lahan, lahan pertanian, penggunaan bahan bakar
fosil dan deforestasi (World Watch Institute, 2009 dalam Rinjani, 2016).

Studi BAPPENAS tahun (2009) dalam Agustin (2018) menyatakan bahwa
Indonesia adalah salah satu negara dengan tingkat polusi udara tertinggi ketiga di
dunia. Sumber polusi udara diperoleh dari emisi gas buang kendaraan bermotor
terbesar mencapai 60 — 70%, dibanding dengan industri yang hanya berkisar 10 -
15%. Sisanya berasal dari pembakaran sampah, kebakaran hutan/ ladang, rumah
tangga dan lain-lain. Laju pertumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor yang
mengakibatkan tingginya tingkat polusi di Indonesia yang saat ini sudah
mengalami pertumbuhan sebesar 10% per tahunnya, hal ini menjadi factor paling
dominan penyebab tingginya pencemaran udara.

Kota merupakan perwujudan aktivitas manusia yang berfungsi sebagai pusat
kegiatan sosial, ekonomi, pemerintahan, politik, dan pendidikan, serta penyedia
fasilitas pelayanan bagi masyarakat. Dalam perjalanannya, kota mengalami
perkembangan yang sangat pesat akibat adanya dinamika penduduk, perubahan
sosial ekonomi, dan terjadinya interaksi dengan wilayah lain (Prihatningsih et al,
2012). Pertambahan jumlah penduduk kota yang terus meningkat, mendorong
peningkatan ketersediaan fasilitas penunjang, terutama untuk perluasan ruang kota
bagi berbagai prasarana kota seperti jaringan jalan, drainase, gedung perkantoran,
perumahan, taman. dan taman pemakaman. Sementara kebutuhan lahan untuk

berbagai aktifitas masyarakat semakin meningkat, sehingga akan mengakibatkan



menurunnya kualitas lingkungan kota seperti pencemaran udara. Gejala lain
adalah kecenderungan hilangnya kawasan lindung akibat kurang jelasnya
kewenangan pengaturan dan pemanfaatan ruang terbuka hijau (Rushayati et al,
2011).

Kota Palembang merupakan ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan yang
menglami peningkatan jumlah penduduk serta pembangunan di segala bidang. Hal
tersebut mengakibatkan bertambahnya luas area terbangun di Kota Palembang
dan mengurangi luas Ruang Terbuka Hijau. Berubahnya iklim mikro Kota
Palembang mengakibatkan penurunan luasan RTH berupa peningkatan suhu
udara dan penurunan kelembaban udara (BAPPEDA, 2012). Kota Palembang
adalah Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan, kota terbesar kedua di Sumatera
setelah Kota Medan. Kota Palembang memiliki luas wilayah 358,55 km” yang
dihuni 1,7 juta orang dengan kepadatan penduduk 4.800 per km? (Rizkiyah et al,
2015). Terdiri dari beberapa kecamatan, yaitu Kecamatan llir Timur 1, Kecamatan
Ilir Timur II, Kecamatan liir Barat 1, Kecamatan Ilir Barat II, Kecamatan
Seberang Ulu I, Kecamatan Seberang Ulu II, Kecamatan Plaju, Kecamatan Bukit
Kecil, Kecamatan Kertapati, Kecamatan Gandus, Kecamatan Alang-alang Lebar,
Kecamatan Sukarami, Kecamatan Sematang Borang, Kecamatan Kalidoni,
Kecamatan Sako, Kecamatan Kemuning (Mildawani, 2006 dalam Hodijah,
2016).

Kecamatan Ilir Barat Satu Kota Palembang merupakan kecamatan yang
berada di tengah Kota Palembang yang sudah padat penduduk dan hampir tidak
terdapat lagi lahan yang kosong, rumah-rumah berdekatan dan sangat padat.
taman pemakaman pun sudah terpenuhi dan sedikit terdapat vegetasi. Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum (2008), Tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan
Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotaan Ruang terbuka hijau adalah area
memanjang atau jalur dan mengelompok, yang penggunaannya lebih bersifat
terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah maupun yang
sengaja ditanam.

Salah satu peran penting RTH adalah untuk menekan konsentrasi gas CO,

sebagai sumber polusi di perkotaan. Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan



oleh Rosianty (2014) dengan judul Evaluasi Keberadaan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) Dalam Mendukung Pembangunan Yang Berkawasan Lingkungan Di Kota
Palembang Provinsi Sumatera Selatan menyatakan keanekaragaman jenis pohon
penyususn RTH sangat bervariasi, Pterocarpus indicus Willd (angsana)
merupakan jenis pohon yang dominan, paling sering ditemui, paling banyak
jumlahnya dan memiliki rata-rata diameter pohon yang besar.

Tanaman angsana (Pterocarpus indicus Willd) merupakan salah satu dari
sekian jenis tanaman pelindung yang sering ditemukan di pinggiran jalan.
Angsana mampu menyerap 11,12 kg karbon dioksida (CO;) dalam waktu satu
tahun. Angsana dipergunakan sebagai pohon pelindung karena tanaman ini dapat
mengakumulasi zat-zat pencemar di daunnya. Angsana merupakan tipe tumbuhan
yang memiliki akar kuat, mampu bertahan dari kerusakan yang diakibatkan oleh
getaran kendaraan, dapat tumbuh pada suhu tinggi dan tahan terhadap angina
sehingga cocok digunakan sebagai peneduh jalan. Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum Nomor 05 Tahun 2012 tentang Pedoman Penanaman Pohon Pada Sistem
Jaringan Jalan angsana direkomendasikan sebagai pohon pelindung jalan.
Angsana mempunyai potensi cukup banyak dan tersebar di hampir seluruh
wilayah Indonesia, termasuk Indonesia bagian Timur seperti Papua dan Sulawesi.
Tanaman angsana telah dikenal sejak lama di berbagai negara terutama di
kawasan Asia Tenggara, seperti Filipina, Malaysia, Singapura dan Indonesia, baik
sebagai tumbuhan pelindung di sepanjang jalan maupun sebagai hiasan
(Anggriani et al, 2013).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka, RTH kecamatan ilir barat I di coba
dilakukan penelitian mengenai simpanan karbon pada tanaman Angsana

(Pterocarpus Indicus Willd).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana sebaran pohon angsana (Pterocarpus indicus Willd) yang ada di

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang ?



2. Berapakah kemampuan simpanan karbon pohon angsana
(Pterocarpus indicus Willd) di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang

?

3. Berapakah kemampuan serapan karbon pohon angsana (Pterocarpus
indicus

Willd) di Kecamatan Ilir Barat [ Kota Palembang ?

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui jumlah pohon angsana (Pterocarpus indicus Willd) yang
ada di

Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang.

2. Mengetahui kemampuan simpanan karbon pohon angsana
(Pterocarpus indicus Willd) di Kecamatan Ilir Barat [ Kota
Palembang.

3. Mengetahui kemampuan serapan karbon pohon angsana (Pterocarpus
indicus

Willd) di Kecamatan Ilir Barat I Kota
Palembang. Manfaat dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Dapat mengetahui informasi tentang simpanan karbon pohon
angsana

(Pterocarpus Indicus Willd) pada berbagai diameter.
2. Dapat dimanfaatkan sebagai literatur informasi tentang simpanan
karbon pohon angsana (Pterocarpus indicus Willd) di Kecamatan Ilir

Barat I Kota Palembang.
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